enimbulkan perubahan dalam dirinya yan E ngkif
kurat dalam kehldup* masyarakat. Pendldlkan jugagneru

ana belajar dan,

1 28 ayat 3 Peraturan Pemerintah No. 19 Ta

i Q n secara tegas bahwa g@#fla empat
: ;! M\ e gal sumbgifpembelajaran.
C 3 1 an C : A

pada pendi al (sekolal ini sering

ini tentunya merupakan hasil kondisi

y a proses ReTnpetarars s 5
eml_jlgh.rdlr}’l' MI t-ﬁ\:ﬁnemberikan akses bagi anak didi
berkembang secara mandiri melalui penemuan dalam proses berpikirnya
(Trianto.2011)

[lmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang

alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan



pengetahuan yang berupa fakta-faktaggkonsep-konsep, atau prinsipprinsip saja

tetapi juga merupakan s@#proses penemuan. MV L proses pembelajaran IPA

g masalaﬂng sering dijumpai oleh pare
an hasil angket yang disebarkan kepada 36 sis

Budi bahwa @i tkan sebanyak 699 ?swas) tida
pelajaran fi§ika; seba k“9 S n arbahwa hali#¥a

mereka tida

Hasil wawancara dengan guru fisika di sekolah SMA Panca Budi diperoleh
bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 70. Minat belajar siswa
terhadap pelajaran fisika sangat rendah dan banyak dari siswa menganggap bahwa

pelajaran fisika adalah pelajaran yang sangat sulit.



Untuk mengatasi rendahnya J#gsil belajar fisika siswa perlu digunakan

odel®ptmbe ajaran yang De

i (hafgpkan proses
1 sekedar transfer pengetahu i PRda siswa

proses perolehan konsep dari keterli t

pada siswa. Salah satu

lah model pe

abelajaran induktif.

gunaan model pemb!qaran induktif ini d
hasil belaJ i

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbedaan hasil belajar pada postest di
kelas ekperimen adalah 13 dan di kelas kontrol adalah 10,9.

Berdasarkan wuraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Induktif Terhadap



Pengetahuan Konseptual Siswa pad;

belakang yang dlkemukak‘%

ateri Pokok Momentum Dan Impuls

asalahnya sebagai beri!t:

iksbelajar fisika

asan masalah dala ﬁn
diteliti adala!;s !elas X S

SMA Panca Budi Medan Medan T.P.

a Budi Medan

b NIVERSITY

1. Bagaimanakah pengetahuan konseptual siswa menggunakan model
pembelajaran Induktif pada materi Momentum dan Impuls kelas X

semester II SMA Panca Budi T.P 2017/2018?



siswa dengan menerapkan model

2. Bagaimanakah aktivitas
terhadap pengetahtuamigaseptual siswa pada materi

Panca Budi T.P

pembelajaran g

dan Ings k"( Eester 11
rbedaan  menggunakan mo$

P
engetahuan konseptual siswa pada mat

elas X semester 11 SM!’anca Budi T.P 2017/

ajarde Induktif

1
#men Oio - dan
2018? ;

pe jaran  Induktif .r ada materi Momentum dan_lmpuls

serrnﬁ IT SMA Panca Budi T.P 2017/2018? ﬁg

! tuk menﬂ _perbedaan akibat x

penglajaran [fduk a‘pm? kofise i@Wa pada materi
poko ofpentum dan Impuls kelas X semester A*Panca Budi T.P

2017/2018?

2. Sebagai bahan informasi alternatif pemilihan model pembelajaran.



1.7 Defenisi Operasional

1. Model pembelag@@t induktif merupakd

aNES

gb affdp G jaran vespikir induktif

ingkatkan kemampuan berpiki ﬁf 1Wg  dalam
I 3

megebeMuk konsep-konsep baru secara efisien ber
%yang telah dimiliki sisv!sebelumnya.

model pembelajaran yang

konsepto
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